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ABSTRAK

ARI BILKISTI 2016. Kehidupan Sosial Penambang Emas
Di Kelurahan Pasar Hilir Kecamatan Panyabungan
Kabupaten Mandailing Natal.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data, mengolah, menganalisis
dan membahas tentang Kehidupan Sosial Masyarakat Penambang Emas
Kelurahan Pasar Hilir Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal
ditinjau dari: 1) hubungan kekerabatan penambang emas dengan keluarga dan
masyarakat, 2) cara pandang penambang emas terhadap egoisme dan solidaritas
pergaulan masyarakat, 3) keterlibatan penambang emas terhadap budaya gotong
royong masyarakat, 4) kehidupan rumah tangga masyarakat penambang emas.

Jenis penelitian ini tergolong pada penelitian Deskriptif Kuantitatif. Populasi
penelitian ini adalah seluruh kepala keluarga yang memiliki profesi sebagai
penambang emas di Kelurahan Pasar Hilir Kecamatan Panyabungan. Sampel
penelitian diambil dengan teknik Proportional Random Sampling yakni
pengambilan sampel dari anggota populasi dengan menggunakan acak tanpa
memperhatikan strata dalam populasi. Pengumpulan data menggunakan angket
terbimbing, Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan metode Likerts Summated Rating (LSR), dengan menggunakan 5
(lima) kategori jawaban setiap jawaban responden menggunakan interval 1
sampaidengan 5.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa Kehidupan Sosial
Masyarakat Penambang Emas Kelurahan Pasar Hilir Kecamatan Panyabungan
Kabupaten Mandailing Natal sebagai berikut: 1) Hubungan kekerabatan
penambang emas dengan keluarga dan masyarakat dalam kategori baik dengan
skor1890, 2) Cara pandang penambang emas terhadap egoisme dan solidaritas
pergaulan masyarakat dikategorikan cukup baik dengan skor rata-rata 1442,3)
Keterlibatan penambang emas terhadap budaya gotong royong masyarakat
dikategorikan cukup baik dengan skor rata-rata 1434, 4) Keharmonisan rumah
tangga penambang emas dikategorikan baik dengan skor rata-rata 841.

Kata Kunci: kehidupan sosial, penambang emas.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Manusia merupakan mahkluk yang memiliki keinginan untuk menyatu
dengan sesamanya serta dengan alam lingkungan sekitarnya. Dengan
menggunakan pikiran, naluri, perasaan, keinginan, dan sebagainya. Manusia
memberi reaksi dan melakukan interaksi dengan lingkungannya. Pola interaksi
sosial dihasilkan oleh hubungan yang berkesinambungan dalam suatu masyarakat.
Masyarakat merupakan suatu kesatuan atau hubungan yang tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan manusia, karena secara khodratnya manusia merupakan makhluk
individu dan makhluk sosial. Manusia yang satu tidak dapat hidup sendiri dan
selalu  berhubungan dan membutuhkan orang lain. Dalam kehidupan
bermasyarakat, setiap individu berbeda. Setiap individu mempunyai kehidupan
yang berbeda termasuk pekerjaan yang digelutinya. Pekerjaan tersebut sesuai
dengan keahlian dan kemampuan yang masing-masing dimilikinya. Mata
pencaharian sangat menentukan kelangsungan hidup seseorang. Apalagi dizaman
sekarang, dimana semua kebutuhan manusia semakin mahal. Sehingga
menyebabkan individu yang mempunyai penghasilan yang rendah akan kesulitan
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Efriwan.2009).

Kecamatan Panyabungan merupakan salah satu kecamatan yang memiliki
kekayaan alam yang melimpah. Kekayaan mineral yang dimiliki Kecamatan
Panyabungan yang paling hangat baru-baru ini yaitu mineral tambang emas.
Kelurahan Pasar Hilir yang terdapat di Kecamatan Panyabungan merupakan salah

satu kelurahan yang memiliki masyarakat sebagian besar adalah penambang emas.



Kegiatan penambangan emas ini mulai dilakukan masyarakat Panyabungan pada
tahun 2008 tetapi itu hanya dilakukan oleh beberapa orang saja karena hanya
sebagian orang saja yang mengetahui cara bagaimana melakukan pertambangan
tradisional. Penambangan ini pertama kali dilakukan bukan oleh masyarakat
sekitar akan tetapi dilakukan oleh pendatang yang berada diluar kecamatan karena
masyarakat Panyabungan belum mengerti mengenai ilmu pertambangan dan
belum mengetahui bagaimana cara menentukan titik-titik atau lokasi yang akan
dijadikan lahan pertambangan. Masyarakat mulai tertarik dengan pertambangan
setelah mengetahui kabar mengenai keberhasilan pengelolaan tambang yang
berada di gunung dan mulai meninggalkan kegiatan pendulangan di sungai.
Umumnya lokasi pertambangan ini adalah perkebunan masyarakat sekitar yang
mana kebun tersebut telah dikelola oleh masyarakat berpuluh-puluh tahun yang
lalu karena penghasilan masyarakat sekitar adalah dari perkebunan.

Penambangan emas yang dilakukan masyarakat Pasar Hilir ini telah
banyak memberi perubahan kehidupan sosialnya. Dalam kehidupan sosial, tingkat
perekonomian atau kekayaan seseorang sangat berpengaruh terhadap
kedudukannya dimata masyarakat. Karena seseorang yang memiliki kekayaan
yang banyak akan lebih dihormati dan disegani dalam suatu masyarakat.
Perubahan sosial yang terjadi yaitu berupa struktur masyarakat. Dimana setelah
maraknya penambangan emas di Kecamatan Panyabungan terdapat struktur sosial
baru yang terdiri dari pemilik lahan/tanah, dan pekerja atau buruh. Perubahan
sosial yang terjaditerhadap masyarakat. Masalah lain yang terjadi adalah

banyaknya masyarakat yang pindah dari daerah penambangan emas ke kota



ataupun dari kota ke penambangan emas tersebut. Penambangan emas ini juga
menyebabkan masyarakat di Kelurahan Pasar Hilir Kecamatan Panyabungan yang
awalnya mempunyai rasa gotong royong dan kekeluargaan yang tinggi,
berangsur-angsur menjadi masyarakat yang individual, yaitu masyarakat yang
lebih mementingkan kehidupan pribadinya sendiri serta mengabaikan kehidupan
sosial. Masalah lainnya yang muncul yaitu banyaknya terjadi konflik dalam
rumah tangga masyarakat penambang emas di Kelurahan Pasar Hilir.

Dari hal inilah penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Kehidupan Sosial Penambang Emas di Kelurahan Pasar Hilir Kecamatan
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal”.

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka penulis
mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut :
1. Berkurangnya hubungan kekerabatan antar masyarakat.
2. Sering terjadinya perpindahan penduduk dari desa ke kota.
3. Terjadinya perubahan cara pandang masyarakat terhadap pergaulan.
4. Berkurangnya budaya gotong royong dalam kehidupan bermasyarakat
5. Banyaknya terjadi konflik dalam rumah tangga masyarakat penambang emas
Kelurahan Pasar Hilir.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini dibatasi pada
masalah berkurangya hubungan kekerabatan antar masyarakat, terjadinya

perubahan cara pandang masyarakat terhadap pergaulan, berkurangnya budaya



gotong royong dalam kehidupan bermasyarakat, banyaknya terjadi konflik dalam
rumah tangga masyarakat penambang emas di Kelurahan Pasar Hilir Kecamatan
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.
D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan pembatasan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimanakah Hubungan kekerabatan penambang emas dengan keluarga
dan tetangga di Kelurahan Pasar Hilir Kecamatan Panyabungan?
2. Bagaimanakahcara pandang penambang emas terhadap egoisme dan
solidaritas pergaulan di Kelurahan Pasar Hilir Kecamatan Panyabungan?
3. Bagaimanakah keterlibatan penambang emas terhadap budaya gotong
royong masyarakat di Kelurahan Pasar Hilir Kecamatan Panyabungan?
4. Bagaimanakah keharmonisan rumah tangga penambang emas
di Kelurahan Pasar Hilir Kecamatan Panyabungan?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian
ini adalah :
1.  Untuk mengetahui Hubungan kekerabatan penambang emas dengan
keluarga dan tetangga di Kelurahan Pasar Hilir Kecamatan Panyabungan.
2. Untuk mengetahui cara pandang penambang emas terhadap egoisme dan
solidaritas pergaulan masyarakat di Kelurahan Pasar Hilir Kecamatan

Panyabungan



3. Untuk mengetahui keterlibatan penambang emas terhadap budaya gotong
royong masyarakat di Kelurahan Pasar Hilir Kecamatan Panyabungan
4. Untuk mengetahui keharmonisan rumah tangga penambang emas di
Kelurahan Pasar Hilir Kecamatan Panyabungan
F. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai salah satu syarat bagi peneliti dalam memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Geografi di Universitas Negeri
Padang.
b. Sebagai bahan dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang terkait dengan
bidang yang tertuang dalam penelitian ini.
c. Menambah pengalaman dan ilmu pengetahuan peneliti sebagai peneliti
pemula.
d. Sebagai informasi bagi masyarakat dan pemerintah dalam memajukan
kondisi kehidupan sosial masyarakat penambang emas di Kelurahan Pasar

Hilir Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.



